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SUMMARY 

 

EDO FANJOLA, Factors That Affect Farmers To Transfer Rice Paddy 

Commodities To Onion Commodities In Ogan Komering Ulu Timur Regency. 

(Supervised by RISWANI). 

 

The objectives of this study are (1) to analyze the factors that influence 

farmers in transferring the commodity of lowland rice and switching to shallot in 

Ogan Komering Ulu Timur Regency, (2) to analyze changes in farmers' income 

after changing the commodity to shallots. in East Ogan Komering Ulu Regency, 

and (3) Describe the impact of commodity transfer on environmental, social and 

economic aspects of farmers in East Ogan Komering Ulu Regency. This research 

was conducted in Ogan Komering Ulu Timur Regency in March 2022. The research 

location was chosen purposively with the consideration that an event had occurred 

that caused farmers to switch paddy rice commodities to shallots. The research 

method used in this study is a survey method. The sampling method used is the 

quota sampling method. Based on the results of the study, the factors that influence 

farmers to transfer the commodity of lowland rice to the commodity of shallots, 

namely income, knowledge, economic demands, the influence of other parties, 

natural factors and market demand have no significant effect. The results of data 

processing using IBM SPSS 26 Software and Microsoft Excel showed that rice 

farmers who transferred commodities to shallots experienced a significant increase 

in income and had a positive impact on farmers. 

 

Keywords: commodity transfer, impact, influence.  

 

 

  



RINGKASAN 

 

EDO FANJOLA, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Melakukan Alih 

Komoditi Padi Sawah ke Komoditi Bawang Merah di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur. (Dibimbing oleh RISWANI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi petani dalam melakukan alih komoditi padi sawah dan beralih ke 

komoditi bawang merah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, (2) 

Menganalisis perubahan pendapatan petani setelah melakukan alih komoditi ke 

bawang merah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan (3) Mendeskripsikan 

dampak alih komoditi terhadap aspek lingkungan, sosial dan ekonomi petani di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur pada Bulan Maret 2022. Lokasi penelitian dipilih dengan 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa telah terjadi suatu peristiwa yang 

menyebabkan petani melakukan alih komoditi padi sawah ke komoditi bawang 

merah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sampling kuota. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor – faktor yang mempengaruhi petani melakukan 

alih komoditi padi sawah ke komoditi bawang merah yaitu pendapatan, 

pengetahuan, tuntutan ekonomi, pengaruh pihak lain, faktor alam dan permintaan 

pasar tidak berpengaruh secara signifikan. Hasil pengolahan data menggunakan 

bantuan Software IBM SPSS 26 dan Microssoft Excel didapatkan hasil bahwa 

petani padi sawah yang melakukan alih komoditi ke bawang merah mengalami 

peningkatan pendapatan secara signifikan dan berdampak positif bagi petani.  

 

Kata Kunci: alih komoditi, dampak, pengaruh.  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan konsumsi beras yang tinggi. 

Hal ini menjadikan beras sebagai salah satu makanan pokok yang dibutuhkan bagi 

penduduk Indonesia. Semakin tinggi konsumsi beras maka akan semakin besar 

produksi beras yang dibutuhkan, hal ini akan menyebabkan semakin luas juga lahan 

sawah yang dibutuhkan untuk menanam padi. Bertolak belakang pada kondisi yang 

seharusnya terjadi, yaitu melakukan pengembangan pertanian terutama komoditas 

padi untuk meningkatkan produksinya, beberapa tahun belakangan ini malah kerap 

terjadi alih fungsi lahan, baik itu fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian 

ataupun pertanian khususnya sawah menjadi beberapa fungsi lahan yang lain 

seperti perkebunan dan perikanan. Alih fungsi lahan yang secara terus-menerus 

terjadi bisa mengancam pada produksi padi itu sendiri. 

Menurut Prayuga (2017), lahan pertanian merupakan lahan yang 

diperuntukan untuk kegiatan pertanian. Lahan pertanian yang banyak terdapat di 

Indonesia khususnya Pulau Jawa adalah lahan sawah, yang merupakan suatu tipe 

penggunaan lahan yang dalam proses pengelolaannya memerlukan genangan air. 

Lahan pertanian yang berkualitas dapat dilihat dari kemampuan lahan tersebut 

dalam menghasilkan produk pertanian yang juga berkualitas.  

Lahan sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh 

pematang (galengan), saluran untuk menahan/menyalurkan air, yang biasanya 

ditanami padi sawah tanpa memandang dari mana diperoleh atau status lahan 

tersebut (BPS, 2021). Menurut Sarwono (2005) dalam Muslikin (2015), lahan 

sawah adalah lahan yang digunakan untuk menanam padi sawah baik secara terus 

menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman palawija. Dalam 

definisi ini lahan sawah mencakup semua tanah yang terdapat dalam zona iklim 

dengan temperature 6 yang sesuai untuk menanam padi paling tidak satu kali 

setahun. 

Menurut Yudhistira (2013), ketersediaan dan luas lahan pada dasarnya tidak 

berubah. Meskipun kualitas sumberdaya lahan dapat ditingkatkan, kuantitasnya di 
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setiap daerah tetap. Pada kondisi tersebut maka peningkatan kebutuhan lahan untuk 

suatu kegiatan produksi akan mengurangi ketersediaan lahan untuk kegiatan 

produksi lainnya. Hal ini menyebabkan sering terjadi benturan kepentingan dan alih 

fungsi lahan.  

Alih fungsi lahan pertanian merupakan proses pengalihan fungsi lahan 

pertanian dari penggunaan untuk pertanian kepenggunaan lainnya, pada sebagian 

atau keseluruhan kawasan lahan yang umumnya mempunyai dampak negatif 

terhadap lingkungan maupun pada potensi lahan tersebut (Janah, 2017). Sedangkan 

alih komoditi adalah perubahan fungsi lahan dari yang sebelumnya menanam suatu 

usahatani menjadi usahatani lainnya. Alih komoditi ini dapat terjadi apabila suatu 

usahatani tidak lagi menguntungkan sehingga petani melakukan usahatani lainnya.  

Pada komoditi padi, alih komoditi yang terjadi umumnya diakibatkan oleh 

ketersediaan air irigasi yang tidak memenuhi proses budidaya padi, serangan hama 

yang lebih tinggi pada tanaman padi, dan pendapatan petani yang relatif rendah. 

(Astuti, 2011 dalam Busono, 2021).  

Terjadinya alih fungsi lahan sawah akan berpengaruh terhadap pendapatan 

yang diperoleh petani. Setelah alih fungsi lahan sawah yang dilakukan, ada 

beberapa kemungkinan seperti petani yang kehilangan lahannya, petani yang tetap 

mempertahankan profesinya dan komoditas yang diolah, petani yang 

mengusahakan komoditas lain, petani yang memanfaatkan lahan pertaniaannya 

menjadi non pertanian hingga petani yang beralih profesi. Pendapatan petani ini 

dapat meningkat maupun menurun atau bahkan tetap, tergantung dari tindakan yang 

diambil oleh petani tersebut (Dewi, 2020).  

Dengan terjadinya alih fungsi lahan, maka petani juga berharap adanya 

peningkatan pendapatan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan produksi dan harga jual 

dari masing – masing komoditi tersebut sehingga terjadi perbedaan penerimaan. 

Dengan demikian pendapatan para petani itupun berbeda, sehingga mereka 

mengalih fungsikan lahannya agar memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Fenomena alih fungsi lahan atau terjadinya alih komoditi ini mulai terjadi di 

beberapa wilayah produsen dengan berbagai alasan, termasuk di Kabupaten OKU 

Timur sebagai salah satu wilayah produsen padi di Provinsi Sumatera Selatan.  

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dikenal dengan hasil padi dan beras 
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yang tinggi serta penghasil benih padi. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur (2017), kabupaten ini memiliki luas wilayah 3.370 km2 

dengan Martapura sebagai Ibukota Kabupaten. Pada tahun 2021 Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur memiliki total luas panen padi 43.434 hektar, dengan 

produksi sebesar 293.424 ton gabah kering giling (GKG) per hektar.  Adapun untuk 

luas lahan sawah yang tersedia di Kabupaten OKU Timur per kecamatan yang ada 

tersaji pada Tabel 1.1 berikut ini.  

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Kabupaten OKU Timur Tahun 2021 

No Kecamatan Irigasi (Ha) 
Tadah Hujan 

(Ha) 

Lebak 

(Ha) 

Jumlah 

(Ha) 

1 Martapura 50 1.240 40 1.330 

2 Bunga Mayang 200 1.117 - 1.317 

3 Jayapura 30 394 - 424 

4 Buay Pemuka Peliung 1.155 2.728 - 3.883 

5 Buay Madang 6.237 886 - 7.123 

6 Buay Madang Timur 7.539 - - 7.539 

7 BP. Bangsa Raja 680 3.008 1.136 4.824 

8 Madang Suku II - 5.168 - 6.168 

9 Madang Suku III - 1.764 50 1.814 

10 Madang Suku I 40 3.987 3.509 7.536 

11 Belitang Madang Raya 3.490 238 327 4.055 

12 Belitang  5.185 228 - 5.413 

13 Belitang Jaya 1.052 - - 1.052 

14 Belitang II 1.964 283 - 2.247 

15 Belitang III 2.324 566 - 2.890 

16 Belitang Mulya 2.165 470 - 2.635 

17 Semendawai Suku III 4.366 1.554 - 5.920 

18 Semendawai Timur 1.632 2.698 - 4.330 

19 Cempaka - 605 9.312 9.917 

20 Semendawai Barat - - 5.549 5.549 

 Ogan Komering Ulu Timur 38.109 26.934 19.923 84.966 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

 

Alih fungsi yang terjadi diakibatkan oleh banyak faktor yang salah satunya 

adalah ketidakefektifan lahan ketika melakukan usahatani padi. Alih fungsi lahan 
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sawah yang terjadi salah satunya adalah beralih ke komoditi bawang merah. Alih 

komoditi ini mayoritas terjadi pada lahan sawah tadah hujan dan hanya sedikit yang 

terjadi pada lahan sawah irigasi dan sawah lebak. Kondisi ini terjadi karena lahan 

sawah tadah hujan lebih cocok digunakan untuk budidaya bawang merah karena 

saat turun hujan lahan ini lebih cepat surut sehingga sedikit kemungkinan untuk 

terendamnya tanaman bawang merah yang bisa menyebabkan tanaman menjadi 

rusak atau busuk. Beberapa petani yang melakukan budidaya bawang merah di 

lahan sawah irigasi dan sawah lebak harus melakukan perlakuan lebih seperti 

meninggikan bedengan supaya bawang merah tidak tergenang air yang dapat 

menyebabkan tanaman bawang merah mengalami kerusakan yang bisa 

menyebabkan gagal panen.  

 Di Kabupaten OKU Timur, alih komoditi padi ke bawang merah ini sudah 

terjadi sejak tahun 2019 khususnya di Kecamatan Semendawai Suku III. Pramadi 

(2021) mengungkapkan bahwa petani padi di Kabupaten OKU Timur mencoba 

beralih komoditi ke tanaman bawang merah dan berhasil panen dengan tingkat 

keberhasilan 60%, tingkat keberhasilan ini akibat pengaruh cuaca dan penyakit 

moler, dan usahatani bawang merah ini akan terus dikembangkan di desa tersebut.  

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani 

Melakukan Alih Komoditi Padi Sawah ke Komoditi Bawang Merah di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang menarik 

untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam melakukan alih 

komoditi padi sawah ke komoditi bawang merah di Kecamatan Belitang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Bagaimana perubahan pendapatan petani setelah melakukan alih komoditi ke 

bawang merah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

3. Bagaimana dampak alih komoditi terhadap aspek lingkungan, sosial dan 

ekonomi petani di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani dalam 

melakukan alih komoditi padi sawah dan beralih ke komoditi bawang merah di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Menganalisis perubahan pendapatan petani setelah melakukan alih komoditi ke 

bawang merah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.  

3. Mendeskripsikan dampak alih komoditi terhadap aspek lingkungan, sosial dan 

ekonomi petani di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat dan informasi kepada 

pembaca mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam melakukan 

alih fungsi komoditi padi sawah ke komoditas bawang merah di Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Bagi peneliti sendiri, penilitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan 

juga menambah wawasan. 

3. Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya dan sebagai 

informasi bagi pemerintah dan terkait. 
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